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ABSTRAK 

  Seni budaya merupakan salah satu peninggalan dari para leluhur yang 
secara turun-temurun terjaga, terawat, dan dipelajari  menjadi sebuah tradisi yang 
beraneka ragam dimiliki suatu daerah. Sudah sepatutnya sebagai bangsa 
berbudaya sekaligus pewaris merasa bangga juga  melestarikannya. 

Besarnya peran dan fungsi musik dalam masyarakat dapat lihat bahwa 
musik  sebagai sarana pendidikan formal dan non formal. Pendidikan formal yaitu 
merupakan pendidikan di sekolah yang diperoleh secara teratur, sistematis, 
bertingkat, dan mengikuti syarat-syarat yang jelas. Adapun pendidikan non formal 
yaitu jalur pendidikan di luar jalur pendidikan formal. Diharapkan adanya mata 
pelajaran Seni Budaya, materi seni musik dapat diapresiasi dan diekspresikan oleh 
peserta didik dalam pembelajaran di kelas. Guna tercapainya proses pembelajaran 
yang baik hendaknya pengajar terlebih dahulu mempersiapkan metode 
pembelajaran yang tepat. Tujuan penelitian ini agar peserta didik  mengenal dan 
memahami serta mampu menyanyikan lagu daerah dengan teknik yang benar 
menggunakan metode ceramah, demonstrasi, imitasi, dan diskusi. 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif dengan 
hasil data berbentuk deskripsi. Pengumpulan data dilakukan dengan cara 
observasi, wawancara, studi pustaka, dan dokumentasi. Metode pembelajaran 
diatas digunakan agar  peserta didik mengetahui teknik bernyanyi seperti intonasi, 
artikulasi, pernafasan, phrasering dengan teknik yang tepat dan benar.  
 

Kata Kunci: Teknik Bernyanyi dan Metode Pembelajaran 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

  Seni budaya merupakan salah satu peninggalan dari para leluhur yang 

secara turun-temurun terjaga, terawat, dan dipelajari  menjadi sebuah tradisi yang 

beraneka ragam dimiliki suatu daerah. Sudah sepatutnya sebagai bangsa 

berbudaya sekaligus pewaris merasa bangga juga  melestarikannya. 

Seni adalah (1) keahlian membuat karya yang bermutu (dilihat dari segi 

kehalusannya, keindahannya dan sebagainya; (2) karya yang diciptakan 

luar biasa, seperti tari, lukisan, ukiran dan sebagainya. Berseni mempunyai 

rasa seni; keindahan; sejarah, sejarah tentang perkembangan seni rakyat 

kesenian masyarakat banyak dituntut yang dapat menimbulkan rasa indah 

yang diciptakan sendiri oleh anggota masyarakat yang hasilnya milik 

bersama (Kamus Besar Bahasa Indonesia. 2001 : 1037).  
 

Salah satu bentuk seni yang dapat dengan mudah dijumpai penerapannya 

dalam kehidupan sehari-hari ialah seni musik. Keberadaan musik dalam 

kehidupan masyarakat seperti yang disampaikan oleh Susanne K. Langer dalam 

Antropologi Musik Bagian 3 oleh Alan P. Merriam diterjemahkan oleh Triyon 

Bramantyo bahwa: 

Musik adalah bentuk yang bermakna (significant form), dan makna 

tersebut adalah symbol, sesuatu yang ingin diungkapkan, merupakan objek rasa 

yang melalui kecemerlangan struktur dinamikanya dapat mengungkapkan bentuk-

bentuk pengalaman yang penting tidak dapat diungkapkan melalui bahasa. 

Perasaan, kehidupan, gerakan dan emosi berhubungan dengan bentuk-bentuk 

pengalaman yang penting itu tadi (Triyono Bramantya,2005:3). 
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Disamping itu tentunya tidak lepas dari berbagai macam fungsi musik, 

antara lain sebagai media ekspresi, ritual keagamaan, estetik, sarana pendidikan 

dan sebagai media hiburan bagi masyarakat. 

Besarnya peran dan fungsi musik dalam masyarakat dapat dilihat bahwa 

musik  sebagai sarana pendidikan formal dan non formal. Pendidikan formal yaitu 

merupakan pendidikan di sekolah yang diperoleh secara teratur, sistematis, 

bertingkat, dan mengikuti syarat-syarat yang jelas. Adapun pendidikan non formal 

yaitu jalur pendidikan di luar jalur pendidikan formal. Fungsi musik sebagai 

sarana pendidikan baik musik intrumental maupun musik vokal yang telah lama  

masuk dalam mata pelajaran pendidikan formal, dan dalam perkembangannya   

menjadi mata pelajaran Seni Budaya. Adanya mata pelajaran seni budaya materi 

musik instrumental maupun musik vokal dapat diapresiasi dan diekspresikan oleh 

peserta didik.  

Musik vokal adalah musik yang bersumber dari suara manusia, bisa 

dinyanyikan oleh seorang penyanyi atau sekelompok orang. Jika dinyanyikan 

secara rampak disebut suara bersama (samen zinger). Suara bersama ini apabila 

dinyanyikan dengan harmoni dan berbagai warna suara (timbre) seperti suara 

sopran, alto, tenor dan bass, disebut musik paduan suara atau  choir. Hubungan 

musik suara (vocal) dengan lagu daerah bisa dilihat dari segi tatanannya, 

contohnya musik suara biasanya dilakukan dengan alat musik yang menghasilkan 

suara. Sedangkan lagu daerah adalah sebuah lagu yang sudah jadi kemudian 

dinyanyikan lewat mulut. 
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Observasi yang dilakukan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 12 

Yogyakarta terlihat bahwa peserta didik belum banyak yang bisa bernyanyi 

dengan benar. Di  Sekolah Menengah Pertama Negeri 12 Yogyakarta alat musik 

sudah lengkap seperti ada drum set, gitar, bass, keyboard, pianika, gamelan. 

Namun, dari alat musik yang sudah memadai tersebut, guru kurang menguasai 

alatnya sehingga materi pembelajaran tidak sepenuhnya diterima oleh peserta 

didik. Dari hasil penelitian, hampir semua peserta didik di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 12 Yogyakarta bisa bermain musik. Respon dari peserta didikpun 

sangat baik, karena semua menyukai mata pelajaran seni budaya khususnya seni 

musik, sehingga pengajar lebih mudah memberikan materi dikelas. Pembelajaran 

lagu daerah di masa kini menjadi lebih penting. Tujuannya ialah agar peserta 

didik tetap mengenal lagu daerah diantara arus kebudayaan asing yang masuk ke 

Indonesia. Mereka lebih familiar terhadap lagu-lagu pop yang selalu diputar di 

berbagai media elekronik, yang sebenarnya lagu pop tersebut belum tepat untuk 

didengarkan atau didendangkan oleh mereka yang masih pelajar. 

Lagu daerah dijadikan sebagai bahan ajar yang tercantum pada kurikulum. 

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan 

bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 

kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu (t.n. 2003: 4). 

Dalam Kurikulum Tiga Belas (Kurtilas), lagu daerah masuk dalam pembelajaran 

musik di kelas VIII semester Ganjil. Pembelajaran seperti ini sebenarnya sudah 

diterapkan cukup baik di Surakarta dengan tujuan mengembangkan kemampuan 

dalam bidang seni daerah atau lagu daerah sendiri, memupuk kemampuan dalam 
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seni daerah atau lagu daerah, Meningkatkan penghayatan terhadap seni daerah, 

Mengembangkan dan melestarikan karya sastra seni daerah (Lastoro Simatupang. 

2012: 54). Sama halnya dengan pembelajaran lagu daerah di Surakarta, Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 12 Yogyakarta juga telah menjadikan lagu daerah 

sebagai bahan ajar sesuai kurikulum. Di harapkan dengan pembelajaran ini peserta 

didik dapat mengembangkan kemampuannya dalam bidang lagu daerah. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana proses pembentukan suara pada teknik bernyanyi lagu daerah 

di SMP Negeri 12 Yogyakarta sebagai bahan ajar Seni Budaya kelas VIII ? 

2. Bagaimana metode pembelajaran dalam menyanyikan lagu daerah di SMP 

Negeri 12 Yogyakarta sebagai bahan ajar Seni Budaya kelas VIII ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui proses pembentukan suara pada teknik bernyanyi lagu 

daerah di SMP Negeri 12 Yogyakarta sebagai bahan ajar Seni Budaya 

kelas VIII. 

2. Untuk mengetahui metode pembelajaran dalam menyanyikan lagu daerah 

di SMP Negeri 12 Yogyakarta sebagai bahan ajar Seni Budaya kelas 

VIII. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Pengajar Seni Budaya 

Memberikan informasi tentang metode pembelajaran lagu daerah di 

Sekolah Menengah Pertama untuk meningkatkan keterampilan peserta didik. 
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2. Bagi Peserta Didik 

Untuk menambah wawasan peserta didik dalam bidang seni musik 

khususnya dalam teknik bernyanyi dengan benar dan untuk mengetahui lagu-

lagu daerah. 

3. Bagi Peneliti 

Memenuhi salah satu syarat untuk menyelesaikan Progam Studi 

Sarjana Strata 1 (S-1) Pendidikan Seni Drama Tari dan Musik di Institut Seni 

Indonesia Yogyakarta, sekaligus untuk menambah dan memperdalam ilmu 

pengetahuan khususnya tentang metode pembelajaran lagu daerah. 

4. Bagi Ilmu Pengetahuan 

Untuk menambah wawasan sebagai kajian ilmu seni, serta diharapkan 

pula penelitian ini dapat menjadi wacana atau referensi sebagai sumbangan 

pemikiran bagi para mahapeserta didik dan mahasiswi Institut Seni Indonesia 

Yogyakarta. 

E. Sistematika Penulisan 

Penelitian disusun dalam kerangka yang sesuai dengan ketentuan dalam 

penulisan karya ilmiah. Adapun sistematika penulisan laporan selengkapnya 

adalah sebagai berikut : 

BAB I merupakan bab yang berisi tentang pendahuluan yakni latar 

belakang masalah, rumusan masalah, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II merupakan bab yang berisi tinjauan pustaka yaitu landasan teori, 

penelitian yang relevan, dan kerangka berfikir. 
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BAB III merupakan bab yang berisi tentang metode penelitian yaitu objek 

penelitian, subjek penelitian, tempat dan waktu penelitian, jenis data, sumber data 

penulisan, teknik pengumpulan data, instrumen pengumpulan data, teknik validasi 

data, analisis data, dan indikator capaian peneliti. 

BAB IV merupakan bab yang berisi tentang penyajian dan analisis data 

yang terdiri dari teknik bernyanyi lagu daerah di SMP Negeri 12 Yogyakarta 

sebagai bahan ajar Seni Budaya kelas VIII dan proses pembentukan suara pada 

teknik bernyanyi lagu daerah di SMP Negeri 12 Yogyakarta sebagai bahan ajar 

Seni Budaya kelas VIII. 

BAB V merupakan bab yang berisi penutup yang meliputi kesimpulan dan 

saran-saran penelitian. 
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